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Abstrak
 

Gereja Santo Yoseph Matraman merupakan salah satu gereja yang dibangun pada awal abad ke-20 oleh

F.J.L. Ghijsel yang memiliki beberapa keunikan, terutama di bagian fasad dan menaranya. Sebagai salah

satu fitur arkeologi, Gereja Santo Yoseph dapat memberikan informasi penting terutama terkait gaya

bangunan yang berkembang di Jakarta pada awal abad ke-20. Penelitian ini berupaya untuk mengetahui

lebih lanjut mengenai gaya bangunan Gereja Santo Yoseph Matraman dengan mengkaji bentuk dan gaya

bangunan gereja tersebut melalui tahap observasi, pengolahan data, dan interpretasi. Dalam menganalisis

gaya bangunan digunakan metode analisis bentuk (formal analysis), analisis gaya (stylistic analysis), dan

analisis komparatif (comparative analysis). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bangunan Gereja Santo

Yoseph Matraman menerapkan empat gaya yang berkembang di awal abad ke-20, yaitu Art Nouveau, Art

Deco, Indis, dan Arts and Crafts. Perpaduan gaya ini menjadikan Gereja Santo Yoseph memiliki keunikan

tersendiri dibandingkan dengan bangunan kolonial yang sejaman dengan gereja tersebut, karena pada

umumnya bangunan-bangunan lain hanya menerapkan satu gaya bangunan yang sedang populer pada

masanya, sementara Gereja Santo Yoseph memadukan empat gaya yang berbeda pada satu bangunan. Hal

ini menjadikan Gereja Santo Yoseph memiliki nilai penting secara arkeologis, historis, dan arsitektural

dalam perkembangan gaya bangunan awal abad ke-20 di Indonesia.

......The Church of Saint Joseph is one of the churches that built in the early 20th century by F.J.L. Ghijsels

which has some uniqueness, especially in its fa§ade and tower. As one of the archaeological features, the

Church of Saint Joseph could provide important informations, especially related to the building style that

developed in Jakarta during the early 20th century. This study seeks to find out more about the building style

of the Saint Joseph Church by examining the shape and style of the building through stages of observation,

data processing, and interpretation. In analyzing the building style, the methods of form analysis (formal

analysis), stylistic analysis, and comparative analysis are used. The result of the study shows that the Saint

Joseph Church building applies four styles that were popular and developed in the early 20th century,

namely Art Nouveau, Art Deco, Indische, and Art and Craft. This makes the Church of Saint Joseph

Matraman unique and different from other churches in Jakarta and Indonesia that were built in the same era.

This marks the building styles that were popular in the early 20th century and the combination of styles at

that time. Therefore, the Church of Saint Joseph Matraman has a significant archaeological, historical, and

architectural values in the development of early 20th century building styles in Indonesia.
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